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ABSTRACT

Type 2 diabetes mellitus is a chronic metabolic disease characterized by elevated blood glucose
levels due to insulin resistance or impaired insulin secretion. Management of this disease requires
effective long-term therapy, which is greatly influenced by the patient's level of knowledge and
adherence to treatment. This study aims to analyze the relationship between the level of knowledge
and patient adherence to the effectiveness of antidiabetic therapy in type 2 diabetes mellitus patients
at the Pagelaran Community Health Center. This study used a guantitative analytical method with
a cross-sectional approach. The study sample consisted of 67 respondents selected using a purposive
sampling technique based on inclusion and exclusion criteria. Data were collected through a
guestionnaire that had been tested for validity and reliability. The results of the validity test obtained
2 questions about knowledge that were invalid while compliance from 8 question items was valid.
In addition, the results of the knowledge reliability test were 0.758 reliable and compliance produced
0.652 reliable. Data analysis used in this study was chi-square. The results showed that 43% of
respondents had a good level of knowledge, 26% sufficient, and 31% less. The compliance rate
showed that 60% of respondents were compliant and 40% were non-compliant. Meanwhile, therapy
effectiveness was classified as effective in 64% of patients and ineffective in 36%. The conclusion of
this study is that there is a significant relationship between knowledge and adherence levels and the
effectiveness of antidiabetic therapy in type 2 diabetes mellitus patients at the Pagelaran Community
Health Center, with a significance level of 0.000 (p < 0.05).

Keywords: Type 2 Diabetes Mellitus, Knowledge, Adherence, Therapy Effectiveness.

ABSTRAK

Diabetes melitus tipe 2 merupakan penyakit metabolik kronis yang ditandai oleh peningkatan kadar
glukosa darah akibat resistensi insulin atau gangguan sekresi insulin. Penatalaksanaan penyakit ini
membutuhkan terapi dengan jangka panjang yang memiliki efektif, yang sangat dipengaruhi oleh
tingkat pengetahuan dan kepatuhan pasien terhadap pengobatan. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis hubungan antara tingkat pengetahuan dan kepatuhan pasien terhadap efektivitas terapi
antidiabetes pada pasien diabetes melitus tipe 2 di Puskesmas Pagelaran. Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif analitik dengan pendekatan cross-sectional. Sampel penelitian berjumlah 67
responden yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling yang berdasarkan kriteria inklusi
dan eksklusi. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya.
Hasil dalam uji validitas didapatkan 2 item pertanyaan tentang pengetahuan yang tidak valid
sedangkan kepatuhan dari 8 item pertanyaan valid, selain itu hasil dari uji realiabilitas pengetahuan
yaitu 0,758 reliabel dan kepatuhan menghasilkan 0,652 reliabel. Analisis data yang digunakan dalam
peneltian ini yaitu chi square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 43% responden
memiliki tingkat pengetahuan baik, 26% cukup, dan 31% kurang. Tingkat kepatuhan menunjukkan
60% responden patuh dan 40% tidak patuh. Sementara itu, efektivitas terapi tergolong efektif pada
64% pasien dan tidak efektif pada 36%. Kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini adalah
terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dan kepatuhan dengan efektivitas
terapi antidiabetes pasien diabetes melitus tipe 2 dipuskesmas pagelaran dengan taraf signifikasinya
sebesar 0,000 (p < 0,05).

Kata Kunci: Diabetes Melitus Tipe 2, Pengetahuan, Kepatuhan, Efektivitas Terapi.
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PENDAHULUAN

Diabetes melitus ditandai dengan hiperglikemia kronik akibat disfungsi produksi atau
kerja insulin, yang dapat menyebabkan komplikasi pada organ seperti mata, ginjal, saraf,
dan pembuluh darah (Indriyani et al., 2023). Diabetes melitus terbagi menjadi beberapa
jenis, yaitu diabetes tipe 1 yang disebabkan oleh autoimun, diabetes tipe 2 yang terkait
dengan resistensi insulin, diabetes gestasional yang terjadi selama kehamilan, serta diabetes
sekunder akibat kondisi medis tertentu atau penggunaan obat-obatan (International Diabetes
Federation, 2021).

Penyebab diabetes tipe 2 meliputi resistensi insulin, gangguan sekresi insulin dan
faktor lingkungan seperti obesitas, kelebihan atau kekurangan gizi, stres, dan penuaan
(Lestari et al., 2021). Diabetes melitus tipe 2 pada lansia berusia 45 tahun keatas memiliki
risiko tinggi mengalami penyakit diabetes (Rosita et al., 2022). Menurut IDF Diabetes Atlas
10th Edition 2021, prevalensi diabetes melitus tipe 2 pada lansia terus meningkat secara
global, dengan angka tertinggi pada usia di atas 65 tahun. Lebih dari 90% kasus diabetes
pada populasi dewasa adalah tipe 2, dipicu oleh obesitas, pola makan tidak sehat, dan
kurangnya aktivitas fisik. Diperkirakan jumlah penderita diabetes akan mencapai 783 juta
orang pada 2045, menjadikan penanganan diabetes pada lansia tantangan besar bagi sistem
kesehatan dunia.

Menurut Kemenkes RI tahun 2021 negara Indonesia berada diurutan kelima dengan
jumlah kasus diabetes sebanyak 19,5 juta pada usia 20-79 tahun. Provinsi Lampung
penyakit diabetes melitus sebesar 20,87% (Febriany, 2023). Pada tahun 2018 terdapat 3
kabupaten di Provinsi Lampung yang memiliki kasus diabetes tertinggi, yaitu Metro sebesar
3,3%, Bandar Lampung sebesar 2,3%, dan Pringsewu sebesar 1,8% (Arisandi et al., 2020).
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Pringsewu tahun 2023, jumlah
kasus di Kecamatan Pagelaran mengalami peningkatan dari 579 kasus pada tahun 2022
menjadi 585 kasus pada tahun 2023.

Menurut penelitian dari (Rasdianah et al., 2023) menunjukan bahwa komplikasi
diabetes banyak terjadi pada pasien hipertensi dengan persentasi 22,7%. Risiko mortalitas
kardiovaskular dapat meningkat hingga 60% karena komplikasi diabetes dan hipertensi
(Abdulkadir et al., 2023). Hasil dari penelitian (Ahmad, 2019) pengetahuan yang baik
tentang diabetes melitus sebanyak 56,2% penelitan ini ditunjukan bahwa pengetahuan pada
penderita diabetes melitus cenderung dalam kategori yang baik. Pada kepatuhan minum
obat pasien diabetes didapatkan hasil kepatuhan tinggi (33,33%). Kepatuhan penderita
diabetes melitus tentang minum obat sangat penting untuk mencapai suatu tujuan dari
pengobatan (Fajriansyah, 2022).

Penelitian yang dilakukan oleh (Sidrotullah et al., 2023) menunjukkan bahwa 199
responden (9,4%) memiliki pengetahuan kurang. Selanjutnya, hasil menunjukkan bahwa 6
(2,8%) responden memiliki kepatuhan tinggi terhadap obat antidiabetes mereka. Studi
penelitian oleh (Anggraini et al., 2020) meneliti ini menunjukan bahwa tingkat kepatuhan
rendah (17,3%), tinggi (32,3%), dan sedang (50,4%). Studi penelitian oleh (Ramadhani &
Hati, 2024) penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki tingkat
pengetahuan yang baik (46,8%) dan kepatuhan yang tinggi (66,6%). Responden juga
memiliki kadar gula darah puasa yang terkontrol besar yaitu 53,2%.

Pengetahuan adalah sumber utama peradaban bangsa, yang maju dan diawali dengan
perhatian masyarakat terhadap ilmu pengetahuan. Kepatuhan berobat yang tinggi sangat
penting dalam mengendalikan diabetes melitus. Sulit untuk menilai secara akurat tingkat
kepatuhan penderita, terutama pada pasien yang dirawat jalan. Oleh sebab itu peneliti sangat
ingin mengetahui tingkat pengetahuan dan kepatuhan terapi dengan hubungan efektivitas
terapi pada pasien diabetes melitus tipe Il di Puskesmas Pagelaran. Berdasarkan analisis
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diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Hubungan pengetahuan
dan kepatuhan terhadap efektivitas terapi antidiabetes pada pasien diabetes melitus tipe 2 di
Puskesmas Pagelaran”.

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain
deskriptif korelasi dalam penelitian kuantitatif bertujuan untuk menggambarkan dan
menganalisis hubungan antara dua variabel atau lebih tanpa melakukan manipulasi terhadap
variabel tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kaji etik

Penelitian ini telah melakukan proses kaji etik dan dinyatakan layak etik oleh komite
etik penelitian Kesehatan Universitas Aisyah Pringsewu, sebagimana dibuktikan dengan
adanya surat persetujuan etik sebelum pelaksaakan pengumpulan data. Pada penelitian ini
telah disetujui oleh Komite Etik Penelitian Kesehatan Universitas Aisyah Pringsewu yang
melalui surat Keputusan nomor: 504/UAP.OT/KEP/EC/2025, tertanggal 15 mei 2025. Pada
hal ini dapat menunjukkan bahwa penelitian ini memenuhi prinsip-prinsip etika penelitian,
yaitu:

a. Prinsip Beneficence (Memberi Manfaat): Penelitian bertujuan memberikan manfaat
dalam bidang ilmu kefarmasian, khususnya untuk meningkatkan pengetahuan dan
kepatuhan terhadap efektivitas terapi antidiabetes.

b. Prinsip Non-Maleficence (Tidak Membahayakan): Penelitian ini tidak menimbulkan
resiko atau merugikan bagi responden, dikarenakan hanya melibatkan pengisian
kuesioner tanda intervensi medis atau prosedur yang invasif.

c. Prinsip Autonomy (Menghargai Hak Individu): Responden diberikan penjelaskan
terlebih dahulu melalui lembar informed consent, dan

d. Prinsip Justice (Keadilan): Seluruh responden diberi kesempatan untuk berpartisipasi
tanpa diskriminasi, data dikumpulkan dan dianalisis secara adil.

Uji validitas dan Reliabilitas

a. Uji Validitas

Pada Pengambilan data saat penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
instrumen berupa kuesioner penelitian. Sebelum kuesioner digunakan untuk alat
mengumpulkan data saat penelitian, kuesioner tersebut perlu dilakukan uji validitas dan
reliabelitasnya. Validitas ini bertujuan untuk mengetahui ketetapan dan kecermatan
dalam mengukur suatu instrumen yang akan diukur, apakah hasilnya tetap konsisten
atau tidak jika tidak konsisten maka dilakukan pengukuran ulang (Amanda et al., 2019).
Pada uji validitas dan reliabilitas dilakukan pada 30 responden penderita diabetes
melitus tipe 2 di Posyandu Pagelaran Dusun 2 sehingga uji validitas dan reliabelitas ini
dilakukan kepada penderita diabetes melitus tipe 2 agar untuk memastikan bahwa
instrumen penelitian dapat mengukur yang seharusnya diukur dan memberikan hasil
yang konsisten. Menurut Sugiono (2009) pengujian validitas dilakukan dengan
menggunakan 30 responden dikarenakan agar hasil pengujian mendekati kurva normal.
Dengan kata lain, jumlah responden yang diperlukan untuk menguji validitas
instrument penelitian harus mencapai 30 responden.

Pada penelitian Amalia et al., (2022) sering dijadikan acuan untuk menentukan
jumlah responden yang tepat dan metodologi yang digunakan. Pada saat pengambilan
responden untuk dilakukan uji validitas dan reliabelitas dipilih secara acak yang mana
responden memenuhi Kkriteria dari peneliti. Uji Validitas adalah uji yang digunakan
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untuk mengukur suatu kuesioner dalam memperoleh data. Biasanya digunakan untuk
mengukur seberapa validnya suatu kuesioner untuk memperoleh data yang lebih tepat
(Prasetyo Eko & Noor, 2022).

Jika terdapat item pertanyaan yang tidak valid maka pertanyaannya tidak bisa
diukur sehingga hasil yang didapatkan tidak valid harus dihapus agar tidak
mempengaruhi kualitas dari suatu kuesioner. Pada pertanyaan yang tidak valid bisa
disebabkan oleh alat atau instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data
mungkin tidak akurat atau tidak terkalibrasi dengan baik, pertanyaan yang tidak jelas
atau tidak relevan dapat menyebabkan responden memberikan jawaban yang tidak
valid. Responden mungkin memberikan jawaban yang tidak jujur atau tidak akurat
karena berbagai alasan, seperti keinginan untuk menyenangkan peneliti atau
ketidaknyamanan dengan pertanyaan (Janna & Herianto, 2021).

Uji Validitas pada penelitian ini menggunakan SPSS versi 26. Kuesioner yang
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 15 pertanyaan yang mengenai pengetahuan
penderita diabetes melitus dan kuesioner kepatuhan terdiri dari 8 pertanyaan kemudian
akan diujikan kepada 30 responden yang datang di Posyandu Pagelaran Dusun 2.
Analisis yang dilakukan dengan cara mengkorelasikan nilai pada item pertanyaan
dengan total nilai yang adalah jumlah nilai dari pada item pertanyaan. ltem pertanyaan
dianggap vajid jika nilai r hitung > r tabel. (Puspasari et al., 2022). Pada penelitian ini
instrument dari kuesioner pengetahuan didapatkan 13 pertanyaan dari 15 pertanyaan
yang valid dan kuesioner kepatuhan 8 pertanyaan yang hasil nya valid.

b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk dapat memastikan bahwa hasil dari pengukuran
dapat dipercaya dan konsisten. Saat melakukan uji ini dapat meyakinkan bahwa
instrumen yang digunakan memberikan hasil yang konsisten dan stabil (Forester et al.,
2024). Dikatakan reliabel jika memberikan hasil yang konsisten dan stabil pada saat
diukur berulang kali dalam kondisi yang sama.

Uji reliabilitas jika nilai menunjukkan Cronbach Alpha > 0,60 maka dapat
disimpulkan bahwa variabel tersebut dapat dikatakan reliabel atau konsisten dalam
mengukur (Husna & Ichsan, 2023). Berdasarkan uji reliabilitas kuesioner pengetahun
dan kepatuhan nilai reliabelitas yaitu 0,704 dari total 13 pertanyaan dan reliabilitas pada
kuesioner kepatuhan yaitu 0,668 yang valid artinya Alpha Cronbach dari instrument
pengetahuan dan kepatuhan >0,60.

Karakteristik Responden
a. Karakteristik Berdasarkan jenis kelamin

Penelitian ini dilakukan pada 67 responden di Puskesmas Pagelaran Daerah
Pringsewu dengan penderita diabetes melitus yang sedang melakukan pengobatan.
Hasil dalam penelitian ini didapatkan hasil sebanyak 88,1% dengan total jumlah
penderita 59 yang berjenis kelamin perempuan sedangkan 11,9% total jumlah penderita
8 yang berjenis kelamin laki-laki. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Sidrotullah et al., (2023) bahwa Perempuan lebih banyak yang memiliki resiko
penyakit diabetes melitus. Hal ini juga dapat disebabkan oleh faktor hormonal seperti
penurunan estrogen, yang mempengaruhi metabolisme dan distribusi lemak tubuh.

Berdasarkan teori sebelumnya karakteristik jenis kelamin penderita diabetes
melitus tipe 2 menunjukkan bahwa laki-laki dan perempuan memiliki prevalensi yang
berbeda bahwa terdapat faktor biologis, perilaku, dan sosial dapat mempengaruhi
perbedaan ini, seperti pola makan dan aktivitas fisik (Rizky et al., 2024). Sehingga
jumlah total penderita diabetes melitus dengan jenis kelamin perempuan lebih banyak
dibandingkan dengan jumlah laki-laki. Asumsi dari penelitian ini disebabkan oleh
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faktor hormonal, seperti penurunan estrogen, yang mempengaruhi metabolisme dan
distribusi lemak tubuh. Selain itu, wanita cenderung memiliki indeks massa tubuh yang
lebih tinggi, yang juga berkontribusi pada peningkatan risiko terkena penyakit diabetes
melitus tipe 2.

. Karakteristik Berdasarkan Usia

Karakteristik responden berdasarkan kategori usia 45 tahun ke atas, dengan usia
45-50 tahun, 51-60 tahun dan 61-70 tahun. Pada penelitian ini dari 67 responden di
Puskesmas Pagelaran dapat diketahui usia penderita diabetes melitus penelitian ini
menjelaskan bahwa mayoritas penderita diabetes melitus yakni pada kalangan lansia
yang berusia 51-60 tahun dengan berjumlah 30 responden sebesar 44,8%.

Berdasarkan teori karakteristik usia penderita diabetes mellitus tipe 2
menunjukkan bahwa mayoritas responden berada dalam rentang usia 45-65 tahun,
dengan prevalensi yang lebih tinggi pada kelompok usia lebih tua (Vernanda et al.,
2024). Asumsi dari penelitian ini menyatakan bahwa faktor usia berkontribusi
signifikan terhadap risiko penyakit diabetes melitus tipe 2 dengan meningkatnya faktor
risiko seperti obesitas dan gaya hidup tidak sehat.

Diabetes melitus tipe 2 dapat menyerang semua kalangan usia, tetapi jenis dan
penyebabnya berbeda-beda. Usia bukan satu-satunya faktor, namun gaya hidup,
riwayat keluarga, dan kondisi kesehatan yang memiliki berpengaruh yang cukup tinggi
(Milita et al., 2021).

Karakteristik Berdasarkan Pendidikan

Hasil penelitian yang didapatkan dalam karakteristik responden berdasarkan
pendidikan dari 67 responden di Puskesmas Pagelaran dapat dilihat responden yang
paling banyak pendidikan tamat SMA berjumlah 24 (35,8%), responden. Berdasarkan
hasil penelitian dapat diketahui bahwa mayoritas pendidikan yang banyak ditempuh
oleh para responden yaitu SMA sebesar 35,8% dengan jumlah 24 responden. Menurut
Notoatmodjo (2011) menjelaskan bahwa perilaku patuh dipengaruhi oleh banyak faktor
salah satunya pendidikan. Pendidikan merupakan kegiatan dalam proses pembelajaran
untuk mengembangkan kemampuan sehingga mendapatkan pendidikan yang lebih
baik. Responden memiliki pendidikan yang cukup tinggi dan mempunyai pengetahuan
yang luas dibandingkan dengan responden yang lain.

Tingkat pendidikan cukup rendah dapat menjadi penghalang yang serius dalam
pengobatan diabetes melitus. Pendidikan yang memadai untuk meningkatkan
pemahaman dan keterampilan dalam mengelola penyakit diabetes melitus tipe 2.
Dengan meningkatkan pendidikan dan akses informasi, diharapkan dapat mengurangi
terjadinya penyakit diabetes dan meningkatkan kualitas hidup pasien (Mira et al.,
2025).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sahadewa et al.,
(2024) yang menunjukkan hasil bahwa pendidikan rendah lebih banyak yang
mengalami penyakit diabetes melitus responden dari pada yang memiliki pendidikan
yang lebih tinggi. Pendidikan seseorang bisa mengingat yang sudah pernah dipelajari
sebelumnya. Sehingga pendidikan bisa memperbaiki tindakan yang lebih baik.

Berdasarkan teori yang didapatkan sebelumnya tentang pendidikan penderita
diabetes melitus tipe 2 dapat mencakup tingkat pendidikan yang memiliki pemahaman
tentang penyakit dan dapat melakukan mengelola kesehatan yang lebih baik
(Rahmawati et al., 2023). Asumsi dari penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan
yang lebih tinggi seringkali berhubungan dengan pengetahuan yang baik tentang
pengelolahan pengobatan penyakit diabetes.
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d. Karakteristik Berdasarkan Pekerjaan

Pada karakteristik responden berdasarkan pekerjaan dan status pekerjaan dari 67
responden di Puskesmas Pagelaran diketahui bahwa pada jenis pekerjaan responden
penelitan mayoritas pekerjaan dari responden merupakan Ibu rumah tangga sebesar
34,3% dengan jumlah sebanyak 24 orang. Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada
Zulfhi & Muflihatin (2020) menjelaskan bahwa penderita diabetes melitus terbanyak
yang terkena diabetes melitus merupakan Ibu Rumah Tangga karena kurang melakukan
kegiatan aktifitas seperti olahraga menjaga pola makan yang sehat.

Berdasarkan teori sebelumnya pekerjaan penderita diabetes melitus tipe 2 dapat
mencakup beberapa faktor seperti jenis pekerjaan, tingkat aktivitas fisik, dan dampak
pekerjaan terhadap pengelolahan pengobatan (Rahmawati et al., 2023). Asumsi dari
penelitian ini menunjukkan bahwa pekerjaan yang lebih aktif dapat berkontribusi pada
pengelolaan kondisi ini, sementara pekerjaan yang sedentari mungkin meningkatkan
risiko komplikasi.

e. Karakteristik Berdasarkan Lama Menderita

Pada Karakteristik lama menderita penyakit diabetes melitus tipe 2 dari 67
rensponden di Puskesmas Pagelaran diketahui bahwa 67 responden dipukesmas
pagelaran <5 tahun sejumlah 41 (61,2%) responden dalam penelitian ini sebagai besar
responden menderita < 5 tahun. Penderita diabetes melitus harus mengelolah penyakit
seumur hidupnya yang berkaitan dalam hal tersebut penderita diabetes melitus yang
paling banyak menderita penyakit diabetes melitus < 5 tahun penderita masih sabar
dalam melakukan tahapan pengobatan hal ini dikarenakan individu merasakan manfaat
dari pengobatan yang dilakukan secara teratur dan agar tidak dapat mengalami
terjadinya komplikasi (Hariani et al., 2020).

Berdasarkan teori sebelumnya lama menderita diabetes melitus tipe 2 dapat
mencakup beberapa faktor seperti usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan
komplikasi yang dialami oleh penderita (Wijaya et al., 2023). Asumsi dalam penelitian
ini menunjukkan bahwa lama menderita yang berhubungan dengan peningkatan risiko
komplikasi dan memiliki dampak psikologis pada pasien.

Tingkat Pengetahuan Penderita Diabates Melitus Tipe 2

Pengetahuan merupakan hasil dari individu pada suatu hal dengan menggunakan
kemampuan indera yang dimiliki manusia seperti mata, hidung, telinga dan sebagainya
(Anwar et al., 2023). Pengetahuan tentang diabetes melitus dapat membantu penderita
diabetes melakukan pengobatan. Semakin banyak dan semakin baik pasien diabetes
mengetahui tentang penyakitnya, kemudian mengubah perilakunya, dan mengendalikan
kondisinya sehingga mereka dapat hidup lebih lama dengan kualitas hidup yang lebih baik
(Masruroh & Islamy, 2022). Berdasarkan gambar 4.1 menunjukkan bahwa responden
dengan pengetahun yang baik berjumlah 29 responden (43%) cukup berjumlah 21
responden (31%) dan kurang 17 responden (26%). Pengetahuan yang dimiliki oleh
responden dalam penelitian ini dapat dikatakan baik karena responden rutin menjalani
pengobatan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Azyenela et al.,
2020) di Puskesmas Lubuk Buaya, Padang. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa
responden sebanyak 58 orang di Puskesmas Lubuk didominasi dengan pengetahuan yang
baik sebanyak 35 orang (60,3%). Pengetahuan merupakan kemampuan kognitif yang paling
rendah namun sangat penting karena dapat membentuk perilaku dari pasien. Menurut (Asna
et al., 2024) pengetahuan pasien tentang diabetes melitus merupakan alat penting untuk
membantu menangani pasien diabetes itu sendiri, semakin banyak dan baik pengetahuannya
tentang penyakitnya, maka semakin baik pula dalam menangani penyakitnya.

192



Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian dari (Lorencia, 2019) bahwa dari jumlah
36 (81,2%) dari 44 responden lansia di Puskesmas Pahandut Palangkaraya memiliki
pengetahuan baik. Pengetahuan merupakan domain perilaku yang sangat penting untuk
terbentuknya seseorang, begitu juga pengetahuan yang dimilki oleh pasien diabetes mellitus
mengenai apa itu penyakit diabetes mellitus dan antisipasi sebagai pasien dengan diabetes
mellitus (Lorencia, 2019).

Peneliti berasumsi bahwa pengetahuan baik dari sebagian besar responden disebabkan
karena mayoritas responden mendapatkan edukasi, konseling dan pelayanan informasi obat
yang tepat dan pasien dapat lebih memahami pentingnya kepatuhan dalam pengobatan dan
rutin untuk berobat seminggu sekali untuk melakukan pemeriksaan gula darah sewaktu serta
konsultasi dengan dokter. Hal ini bisa terjadi karena pemberian informasi mengenai diabetes
melitus tipe 2 serta komplikasi-komplikasi yang terjadi dapat diperoleh oleh responden dari
petugas kesehatan baik dokter maupun perawat sebagai edukator. Pemberian informasi ini
juga dapat responden dapatkan dari media massa, media cetak, media elektronik serta media
sosial.

Tingkat Kepatuhan Penderita Diabetes Melitus Tipe 2

Kepatuhan pengobatan didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang berperilaku
dengan mengonsumsi obat, mengikuti diet, atau mengubah gaya hidup sesuai dengan saran
yang diberikan oleh penyedia layanan kesehatan mereka. Kepatuhan pasien diukur dengan
membandingkan apa yang diharapkan pasien dari layanan kesehatan dengan apa yang telah
mereka terima dibandingkan dengan persepsi perusahaan atau instansi (Muliawati et al.,
2022). Kategorisasi kepatuhan dibagi ke dalam tiga kategori berdasarkan pegetahuan
mereka terhadap terapi antidiabetes, yaitu baik,cukup dan kurang. Berdasarkan gambar 4.2
menjelaskan bahwa kepatuhan pada responden di Puskesmas Pagelaran dalam kategori yang
tinggi yaitu 40 (60%). Adapun faktor yang dapat mempengaruhi tingginya kepatuhan
responden disebabkan oleh beberapa faktor yakni pengetahun dan dukungan keluarga
(Nuraisyah, 2018).

Sejalan dengan hasil penelitian (Sevani et al., 2024) kepatuhan minum obat yang baik
dan benar pada penderita diabetes mellitus merupakan hal penting dalam mencapai sasaran
pengobatan. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Bagas, 2020) penderita
diabetes melitus yang memiliki tingkat kepatuhan minum obat yang tinggi dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti tingkat pendidikan, keyakinan pasien, motivasi,
Selain itu, pengetahuan tentang penyakit dan pentingnya pengobatan juga berperan
meningkatkan kepatuhan pasien terhadap terapi yang dianjurkan, penderita yang memiliki
gula darah tidak terkontrol disebabkan karena memiliki rasa tanggung jawab akan terapinya
sehingga lebih patuh akan pengobatan yang dijalani.

Peneliti berasumsi bahwa tingkat kepatuhan dipengaruhi oleh pengetahuan, yang
berarti pasien yang paham dengan penyakitnya cenderung lebih taat menjalani pengobatan.
Kepatuhan pasien meningkat ketika pasien mendapat edukasi dan motivasi secara
berkelanjutan dari tenaga kesehatan, keluarga dan sistem pelayanan kesehatan.

Tingkat Efektivitas Terapi Antidiabetes

Efektifitas merupakan suatu tingkat dari keberhasilan yang tercapainya tujuan atau
sasaran yang telah ditentukan sebelumnya. Efektifitas pada terapi pengobatan diabetes
melitus sangat efektif menurunkan kadar gula darah pasien diabetes melitus dengan
menggunakan obat metformin, glimepiride, sulfonilurea obat tersebut efektif dalam
mengendalikan diabetes (Arfania et al., 2023). Berdasarkan gambar 4.3 menjelaskan bahwa
efektifitas pada responden di Puskesmas Pagelaran dalam kategori yang efektif tinggi
berjumlah 45 responden (67%) dan tidak efektif berjumlah 22 responden (33%). Efektivitas
terapi dalam penelitian ini diukur berdasarkan hasil pemeriksaan kadar gula serta dikaitkan
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dengan kepatuhan pasien dan tingkat pengetahuannya terhadap pengobatan diabetes.
Adapun faktor yang dapat mempengaruhi tingginya efektifitas responden disebabkan oleh
beberapa faktor yakni pengetahun dan kepatuhan.

Efektivitas terapi sangat dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu kepatuhan pasien
dalam menjalankan terapi dan tingkat pengetahuan mereka tentang penyakit diabetes
melitus serta pengelolaannya. Pasien yang patuh dan memahami pentingnya kontrol
glikemik cenderung lebih disiplin dalam mengonsumsi obat, menjaga pola makan dan
melakukan aktivitas fisik yang dianjurkan, sehingga hasil terapi menjadi lebih optimal. Hal
ini sejalan dengan hasil penelitian (Sevani et al., 2024) yang menunjukkan bahwa pasien
dengan tingkat pengetahuan baik dan kepatuhan tinggi memiliki kadar gula darah puasa
yang lebih terkendali dibandingkan dengan mereka yang kurang patuh atau kurang paham
tentang penyakitnya.

Menurut penelitian oleh (Dian et al.,, 2020) juga menemukan bahwa kepatuhan
terhadap pengobatan secara signifikan memengaruhi efektivitas terapi pada pasien diabetes
melitus tipe 2. Pada penelitian tersebut, pasien yang patuh menunjukkan hasil pengobatan
yang lebih baik, baik dari segi kontrol gula darah maupun komplikasi yang lebih sedikit.

Peneliti berasumsi bahwa efektivitas terapi tidak hanya ditentukan oleh jenis obat yang
digunakan, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh faktor internal pasien yaitu sejaun mana
pasien memahami penyakitnya dan mematuhi petunjuk terapi dari tenaga kesehatan.
Semakin baik tingkat pengetahuan dan kepatuhan pasien maka semakin besar kemungkinan
tercapainya efektivitas terapi, karena pasien akan lebih konsisten dalam mengikuti diet,
pengobatan, olahraga dan kontrol rutin. Edukasi yang intensif dan berkesinambungan serta
dukungan keluarga dan petugas kesehatan juga memiliki peran penting dalam meningkatkan
efektivitas terapi antidiabetes pada pasien diabetes melitus tipe 2.

Hubungan Tingkat Pengetahuan Dan Kepatuhan Terhadap Efektifitas Terapi
Antidiabetes Pada Pasien Diabetes Melitus Tipe-2
a. Hubungan Pengetahuan Terhadap Efektifitas Terapi Antidiabetes

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.6 menunjukan bahwa terdapat
hubungan antara pengetahuan tentang diabetes dan efektivitas terapi antidiabetes.
Distribusi pengetahuan yang baik dengan efektifitas terapi antidiabetes yang efektif
berjumlah 26 responden (89,7%), distribusi pengetahuan yang baik dengan efektifitas
terapi antidiabetes yang tidak efektif berjumlah 3 responden (10,3%), distribusi
pengetahuan yang sedang dengan efektifitas terapi antidiabetes yang efektif berjumlah
10 responden (58,8%), distribusi pengetahuan yang sedang dengan efektifitas terapi
antidiabetes yang tidak efektif berjumlah 11 responden (52,4%) dan distribusi
pengetahuan yang kurang dengan efektifitas terapi antidiabetes yang efektif berjumlah
3 responden (17,6%), distribusi pengetahuan yang kurang dengan efektifitas terapi
antidiabetes yang tidak efektif berjumlah 14 responden (82,4%).

Diketahui bahwa sebanyak 43% responden memiliki tingkat pengetahuan yang
baik, 26% memiliki pengetahuan cukup, dan 31% memiliki pengetahuan kurang. Hasil
ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden masih memiliki pemahaman yang
kurang memadai mengenai penyakit diabetes melitus dan terapinya. Namun demikian,
beberapa pasien yang memiliki pengetahuan kurang justru menunjukkan kadar gula
darah yang normal atau terapinya dianggap efektif. Hal ini menunjukkan bahwa
efektivitas terapi antidiabetes tidak ditentukan oleh tingkat pengetahuan melainkan
juga sangat dipengaruhi oleh faktor lain terutama tingkat kepatuhan pasien terhadap
pengobatan yang dalam penelitian ini mencapai 60% kategori patuh.

Pasien dengan pengetahuan yang rendah tetapi gula darahnya terkontrol
kemungkinan tetap menjalankan terapi dengan disiplin karena berbagai alasan seperti
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adanya dukungan dari keluarga, rutin kontrol ke fasilitas kesehatan atau mengikuti
saran petugas medis tanpa memahami alasan ilmiahnya. Selain itu, faktor eksternal
seperti pendekatan tenaga kesehatan dan lingkungan sosial yang mendukung dapat
membentuk kebiasaan positif, meskipun tidak disertai pemahaman yang kuat dari
pasien itu sendiri. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan yang
rendah tidak selalu berbanding lurus dengan tidak tercapainya hasil terapi selama
pasien tetap memiliki tingkat kepatuhan yang tinggi. Tetapi penting untuk
meningkatkan edukasi dan literasi kesehatan pasien agar mereka lebih memahami
pentingnya kontrol penyakit secara menyeluruh dan mampu berperan aktif dalam
pengelolaan kondisi kesehatannya. Dengan pengetahuan yang baik dan kepatuhan yang
tinggi efektivitas terapi antidiabetes dapat dicapai secara lebih optimal dan
berkelanjutan (Mpila et al., 2024).

Nilai P yang terdapat dalam tabel adalah 0,000 yang menunjukkan bahwa ada
hubungan yang signifikan antara pengetahuan terhadap efektivitas terapi antidiabetes
nilai P yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa perbedaan dalam efektivitas
terapi antara kelompok pengetahuan yang berbeda adalah signifikan secara statistik.
Berdasarkan hasil analisis menunjukan bahwa karakteristik pendidikan dan pekerjaan
responden berhubungan signifikan dengan pengetahuan tentang diabetes melitus.

Penelitian menunjukkan bahwa jenis pekerjaan juga dapat mempengaruhi
kepatuahan tentang diabetes. Pada karakteristik pendidikan responden dengan tingkat
pendidikan yang lebih tinggi cenderung memiliki pengetahuan yang lebih baik tentang
diabetes melitus. Pendidikan formal sering kali memberikan akses kepada individu
untuk mempelajari informasi kesehatan yang lebih mendalam, termasuk faktor risiko,
gejala, dan pengelolaan diabetes. Pada pekerjaan individu yang bekerja di sektor
kesehatan atau pendidikan mungkin memiliki pemahaman yang lebih baik tentang
penyakit ini dibandingkan dengan mereka yang bekerja di sektor lain. Pekerjaan yang
memerlukan pelatihan atau pendidikan khusus sering kali memberikan wawasan yang
lebih baik tentang kesehatan (Laili et al., 2023).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Asna et al., 2024) yang menyatakan
bahwa pasien dengan pengetahuan yang baik (46,8%) memiliki kadar gula darah yang
lebih terkendali dibandingkan pasien dengan pengetahuan yang kurang. Pengetahuan
pasien yang baik memungkinkan mereka untuk lebih memahami pentingnya menjalani
terapi sesuai anjuran tenaga kesehatan. Mereka cenderung lebih disiplin dalam
mengonsumsi obat, menjaga pola makan, rutin berolahraga, dan melakukan kontrol
kesehatan secara berkala. Demikian tingkat pengetahuan berperan langsung dalam
meningkatkan hasil terapi, baik dari segi klinis maupun kualitas hidup pasien
(Sidrotullah et al., 2023).

Peneliti berasumsi bahwa semakin baik tingkat pengetahuan pasien, maka
semakin tinggi efektivitas terapi yang akan dicapai. Pengetahuan yang baik tidak hanya
mencerminkan pemahaman terhadap penyakit, tetapi juga kesadaran terhadap risiko
komplikasi dan pentingnya pengobatan teratur.

. Hubungan Kepatuhan Terhadap Efektifitas Terapi Antidiabetes

Berdasarkan tabel 4.7 menunjukkan bahwa hubungan antara kepatuhan terhadap
terapi antidiabetes dan efektivitas terapi. Distribusi patuh dari 40 responden yang patuh
terhadap terapi, 34 (85,0%) menunjukkan terapi yang efektif, sementara 6 (15,0%)
tidak efektif. Dari 27 responden yang tidak patuh, hanya 5 (18,5%) yang menunjukkan
terapi efektif, sedangkan 22 (81,5%) tidak efektif. Secara keseluruhan, dari 67
responden, 39 (58,2%) menunjukkan terapi yang efektif, sedangkan 28 (41,8%) tidak
efektif. Nilai P yang tercantum adalah 0,000, yang menunjukkan bahwa ada hubungan
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yang signifikan antara kepatuhan terhadap terapi antidiabetes dan efektivitas terapi.
Nilai P yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa perbedaan dalam efektivitas
terapi antara kelompok kepatuhan yang berbeda adalah signifikan secara statistik.
Berdasarkan analisis menunjukan bahwa karakteristik pendidikan dan pekerjaan
responden berhubungan signifikan dengan kepatuhan tentang diabetes melitus tipe 2.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 67 responden penderita diabetes
melitus tipe 2, sebanyak 60% responden tergolong patuh dalam menjalani terapi
antidiabetes sedangkan 40% responden tidak patuh. Dalam analisis lebih lanjut
ditemukan bahwa tidak semua pasien yang patuh terhadap pengobatan memiliki kadar
gula darah yang normal dan sebaliknya ada pasien yang kadar gula darahnya terkendali
meskipun tidak patuh sepenuhnya terhadap terapi. Kondisi ini mengindikasikan bahwa
tingkat kepatuhan bukan satu-satunya faktor penentu efektivitas terapi antidiabetes
melainkan terdapat variabel lain yang turut memengaruhi hasil pengobatan seperti jenis
obat yang digunakan, metabolisme tubuh masing-masing individu, pola makan,
aktivitas fisik dan dukungan sosial atau keluarga.

Kadar gula darah normal tetapi kepatuhan pasien tergolong kurang dapat terjadi
karena beberapa alasan seperti ada pasien yang tidak mematuhi seluruh aturan minum
obat namun tetap menerapkan gaya hidup sehat seperti menjaga pola makan, rutin
berolahraga atau memiliki aktivitas fisik tinggi yang dapat membantu menurunkan
kadar gula darah. Selain itu, respon fisiologis setiap individu terhadap pengobatan
berbeda-beda. Pada sebagian pasien, meskipun tidak sepenuhnya patuh terhadap
pengobatan tubuh mereka tetap mampu mempertahankan kadar gula darah dalam
rentang normal karena belum mengalami komplikasi berat atau masih berada pada fase
awal diabetes. Hal ini menunjukkan bahwa efektivitas terapi tidak ditentukan oleh
kepatuhan farmakologis tetapi juga sangat dipengaruhi oleh faktor non-farmakologis
seperti gaya hidup dan kondisi metabolik tubuh pasien (Fandinata et al., 2020).

Hasil ini tidak dapat dijadikan pembenaran untuk mengabaikan pentingnya
kepatuhan dalam pengobatan. Karena ketidakpatuhan dalam jangka panjang berisiko
menyebabkan kegagalan terapi, komplikasi kronis dan peningkatan biaya perawatan
kesehatan. Oleh karena itu, meskipun kadar gula darah dapat terlihat normal pada
pasien yang kurang patuh, tetap diperlukan intervensi edukatif untuk meningkatkan
kesadaran dan kepatuhan mereka agar hasil pengobatan dapat berlangsung konsisten
dan berkelanjutan. Penelitian ini menunjukkan pentingnya pendekatan holistik dalam
terapi diabetes melitus yang tidak hanya fokus pada pemberian obat tetapi juga
memperhatikan faktor edukasi, motivasi pasien dan dukungan lingkungan (Mpilaet al.,
2024).

Penelitian menunjukkan bahwa jenis pekerjaan juga dapat mempengaruhi
kepatuahan tentang diabetes. Pada karakteristik pendidikan Responden dengan
pendidikan yang tinggi akan cenderung menunjukkan tingkat kepatuhan yang lebih
baik terhadap pengelolaan diabetes. Pendidikan lebih tinggi sering kali berhubungan
dengan pemahaman yang lebih baik tentang pentingnya pengobatan, diet, dan gaya
hidup sehat dalam mengelola diabetes, pekerjaan juga berperan dalam kepatuhan.
Individu yang bekerja di bidang kesehatan atau pendidikan mungkin lebih terpapar
informasi tentang diabetes dan pengelolaannya, sehingga mereka lebih cenderung
untuk mematuhi rencana pengobatan dan saran medis (Sevani et al., 2024).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Kusuma Dewi (2020) yang menemukan
bahwa pasien dengan tingkat kepatuhan tinggi sebesar 66,6% menunjukkan kadar gula
darah yang lebih terkendali. Hal ini membuktikan bahwa semakin tinggi kepatuhan,
semakin tinggi pula efektivitas terapi. Pasien dengan kepatuhan tinggi memiliki
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proporsi efektivitas terapi yang lebih besar dibandingkan dengan pasien yang tingkat
kepatuhannya rendah.

Peneliti berasumsi bahwa kepatuhan tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal
pasien seperti kesadaran dan pengetahuan, tetapi juga oleh faktor eksternal seperti
dukungan keluarga, kualitas pelayanan kesehatan, serta edukasi dari tenaga kesehatan.
Ketika pasien merasa didukung dan memperoleh informasi yang jelas serta motivasi
dari tenaga medis mereka cenderung lebih termotivasi untuk menjalani terapi secara
konsisten.

Uji Normalitas

Uji normalitas ini memiliki tujuan yaitu untuk menuji model regersi, variabel
yang pengganggu atau residual yang dapat memiliki distribusi yang normal. Model
regergi yang baik yaitu yang memiliki distibusi yang normal atau yang mendekati. Pada
penelitian ini menggunakan analisis stastistik menggunakan Kolmogorov-Smirnov
pada residual yang memiliki persamaan kriteria dalam pengujian adalah jika
probabilitas value > 0,05 maka data yang berdistribusikan normal dan jika probabilitas
value < 0,05 maka data yang didapatkan menghasilkan data yang tidak normal.

Penelitian ini menghubungkan tiga variabel utama yaitu tingkat pengetahuan,
tingkat kepatuhan dan efektivitas terapi antidiabetes pada pasien diabetes melitus tipe
2 di Puskesmas Pagelaran. Tujuan dari hubungan ini adalah untuk mengetahui apakah
semakin tinggi tingkat pengetahuan dan kepatuhan pasien maka semakin besar pula
peluang tercapainya efektivitas terapi yang ditandai dengan kadar gula darah yang
terkendali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara ketiga variabel tersebut. Secara statistik uji chi-square menghasilkan nilai
signifikansi p = 0,000, yang berarti <0,05 ini menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan
dan kepatuhan pasien memiliki hubungan.

Tingkat pengetahuan yang baik membantu pasien memahami pentingnya
pengobatan rutin mengenali gejala hiperglikemia serta memahami cara menjaga pola
makan dan gaya hidup sehat. Pengetahuan ini menjadi dasar munculnya perilaku
kepatuhan terhadap terapi. Pasien yang patuh terhadap anjuran pengobatan baik dari
segi minum obat tepat waktu, kontrol rutin ke puskesmas dan mengikuti pola hidup
sehat memiliki kemungkinan lebih besar untuk mencapai kadar gula darah yang
normal. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa 43% pasien memiliki pengetahuan baik
dan 60% tergolong patuh, serta 64% responden menunjukkan terapi yang efektif yaitu
kadar gula darah yang terkendali. Pengetahuan memberikan dasar kesadaran dan
pemahaman, sedangkan kepatuhan adalah tindakan nyata yang dijalankan berdasarkan
pengetahuan tersebut. Kombinasi keduanya menghasilkan efektivitas terapi yang
optimal. Oleh karena itu, hasil penelitian ini menegaskan bahwa untuk meningkatkan
keberhasilan pengobatan diabetes melitus tipe 2 perlu adanya upaya berkelanjutan
dalam meningkatkan edukasi pasien serta mendorong perilaku patuh terhadap terapi
yang telah ditetapkan.

Berdasarkan penelitian yang dihasilkan dari uji normalitas diketahui bahwa nilai
signifikansi Kolmogorop-Smirnov menghasilkan nilai 0,000 yang berarti data
berdistribusi tidak normal karena signifikansinya masih dibawah dari 0,05. Uji
normalitas ini tidak normal. Analisis dalam penelitian ini adalah menggunkan analisis
non parameterik Chi-Square yang tidak memerlukan uji asumsi klasik. Hubungan
pengetahuan dan kepatuhan terhadap efektifitas terapi antidiabetes penelitian ini
menguji hubungan antara pengetahuan terhadap efektifitas dan hubungan antara
kepatuhan terhadap efektifitas. Hasil skala data tersebut yaitu ordinal dengan
menggunakan metode uji non parametrik. Uji parametrik dilakukan dengan uji Chi
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square menggunakan program komputer SPSS versi 26. Uji Chi-Square digunakan
untuk menganalisis hubungan antara variabel kategorikal (Munarsih et al., 2023).

Berdasarkan hasil korelasi yang didapatkan yaitu positif ditampilkan pada tabel
4.6 dan tabel 4.7 didapatkan taraf signifikansi sebesar p value 0,000 (< p value 0,05),
dapat dinyatakan bahwa variabel pengetahuan dan kepatuhan terhadap efektivitas
pasien diabetes melitus tipe 2 memiliki hubungan yang signifikan. Hasil dalam
penelitian ini berbanding lurus dengan hasil Sidrotullah et al., (2023) bahwa
pengetahuan pasien diabetes melitus tipe 2 akan sangat berpengaruh dalam pengobatan
karena semakin tinggi pengetahuan yang diinginkan untuk berdapatkan penggobatan
yang makin meningkat. Hasil dari penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwa
terdapat hubungan antara pengetahun dan kepatuhan terhadap efektivitas terapi
antidiabetes pada pasien diabetes melitus tipe 2.

Diabetes melitus tipe 2 yang tidak segera diatasi dapat menyebabkan berbagai
komplikasi serius dan masalah kesehatan jangka panjang dan dapat menyebabkan
kematian. Salah satu faktor yang bisa mempengaruhi diabetes melitus tipe 2 adalah
obesitas terutama pada penumpukan lemak, hubungan erat dengan resistensi insulin,
yang merupakan kondisi di mana sel-sel tubuh tidak merespons insulin dengan baik
(Irjayanti et al., 2022). Penderita diabetes melitus tipe 2 harus memiliki pengetahuan
yang baik karna dapat mempengaruhi pengetahuan dan kepatuhan terhadap efektivitas
terapi pengobatan, sehingga mendapatkan kualitas hidup dari penderita diabetes
melitus tipe 2. Kepatuhan pengobatan diabetes melitus tipe 2 merupakan kunci untuk
menstabilkan kadar gula darah dan tidak patuh dalam melakukan pengobatan akan
mengakibatkan kondisi menjadi buruk dan terjadinya komplikasi (Kusumaningrum &
Azinar, 2021). Pengetahuan tentang diabetes melitus tipe 2 sangat penting untuk
pengelolaan penyakit mengenai penyebab, gejala, dan cara pengendalian kadar gula
darah dalam membantu penderita untuk mencegah komplikasi dan meningkatkan
kualitas hidup (Silalahi, 2019).

Hubungan antara pengetahuan dan kepatuhan terhadap efektivitas terapi
antidiabetes terletak pada pemahaman pasien tentang penyakit dan pengobatan mereka.
Pengetahuan yang baik dapat meningkatkan kepatuhan pasien dalam menjalani terapi,
yang pada gilirannya berkontribusi pada pengendalian gula darah dan pencegahan
komplikasi (Sevani et al., 2024). Menurut studi Pourhabibi et al., (2022) menunjukkan
adanya korelasi signifikan antara pengetahuan tentang diabetes dan kepatuhan terhadap
efektivitas terapi pengobatan, sementara yang lain tidak menemukan hubungan yang
konsisten.

Rekomendasi dalam melakukan pengobatan diabetes melitus tipe 2 yang efektif
penderita disarankan untuk mengatur pola makan sehat, rutin berolahraga, dan
memantau kadar gula darah secara teratur. Tenaga kesehatan yang direkomendasikan
termasuk dokter, ahli gizi dan perawat dapat memberikan edukasi dan dukungan. Selain
itu, pengobatan penurun gula darah atau insulin juga penting untuk mencegah
terjadinya komplikasi dan menjaga kesehatan secara keseluruhan.

Peneliti berasumsi bahwa semakin tinggi tingkat pengetahuan pasien mengenai
penyakit diabetes, pengobatan, serta komplikasinya, maka semakin besar
kecenderungan pasien untuk mematuhi aturan terapi baik dari segi minum obat secara
rutin, menjaga pola makan, berolahraga, maupun melakukan kontrol berkala ke
fasilitas kesehatan. Peneliti juga meyakini bahwa tingkat kepatuhan yang tinggi akan
menghasilkan terapi yang lebih efektif, meskipun tidak semua pasien yang patuh
memiliki pengetahuan yang tinggi dan sebaliknya.
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KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang didapatkan kesimpulkan sebagai berikut:

1. Tingkat pengetahuan pada pasien diabetes melitus tipe 2 di Puskesmas Pagelaran dari
67 sampel yang diambil oleh peneliti bahwa responden yang memiliki pengetahuan
mengenai diabetes melitus tipe 2 mayoritas berkategori baik 43% (29) responden cukup
31% (21) responden dan kurang 26% (17) responden .

2. Tingkat kepatuhan dalam melakukan pengobatan penderita diabetes melitus tipe 2 di
Puskesmas Pagelaran dari 67 sampel yang digunakan oleh peneliti bahwa responden
memiliki kepatuhan penggunaan obat antidiabetes mayoritas patuh 60% (40)
responden dan tidak patuh 40% (27) responden.

3. Efektivitas dalam terapi pengobatan pada penderita diabetes melitus tipe 2 di
Puskesmas Pagelaran yang jumlah 67 sampel oleh peneliti responden memiliki
efektivitas terapi pengobatan mayoritas memiliki efektivitas yang tinggi yaitu 67% (45)
responden dan tidak efektif 33% (22) responden.

4. Terdapat hubungan yang signifikasi pada tingkat pengetahuan dan kepatuhan terhadap
efektivitas terapi antidiabetes pada pasien diabetes melitus tipe 2 di Puskesmas
Pagelaran dengan taraf yang signifikasi yaitu sebesar 0,000 (p<0,05).

Saran

1. Bagi peneliti selanjutnya
Diharapkan dapat melakukan penelitian yang berkaitan dengan terapi non farmakologi
pada penderita diabetes melitus tipe 2.

2. Bagi Puskesmas Pagelaran
Diharapkan perlu melakukan edukasi terhadap penderita diabetes melitus tipe 2 tentang
pengetahun, kepatuhan dan efektivitas terapi pengobatan dan bahaya apa saja jika tidak
melakukan pengobatan yang tidak sesuai ajuran dokter terdapat responden yang tidak
patuhh terhadap pengobatan dan masih ada pasien yang kurang memiliki pengetahuan
terkait diabetes melitus tipe 2.

3. Bagi Responden
Diharapkan tetap disiplin dalam menjalani pengobatan yang sesuai dengan anjuran
dokter, agar bisa mencegah terjadinya komplikasi yang akan mengakibatkan terkena
diabetes melitus tipe 2.
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